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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh displin kerja digital dan kompensasi terhadap
kepuasan kerja di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Provinsi Sumatera Selatan. Sampel penelitian
terdiri dari 151 responden. masalah pada disiplin kerja yang mana pegawai kurang dalam
menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan nya sehingga terjadinya kegagalan organisasi
dalam mencapai target kinerja tahunan dalam beberap bidang dan adanya masalah
kompensasi tunjangan 13 yang tidak didapatkan oleh para pegawai yang disebabkan
COVID-19.dan tujuan penelitian ini Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan
skala Likert sebagai alat pengukur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang melibatkan
uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, dan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik displin kerja maupun kepuasan kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di BPK Provinsi Sumatera
Selatan, secara parsial maupun simultan.

Kata Kunci : Displin Kerja, Kompensasi dan Kepuasan Kerja

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of digital work discipline and compensation on job
satisfaction at the Financial Audit Agency (BPK) of South Sumatra Province. The research sample
consisted of 151 respondents. Data collection was carried out through a questionnaire with a Likert
scale as a measuring tool. This research uses quantitative methods, which include validity,
reliability, classical assumption tests, and multiple linear regression with the help of SPSS version
25 software. The results of the research show that both work discipline and job satisfaction have a
positive and significant influence on employee performance at the Provincial BPK South Sumatra,
partially or simultaneously.

Keywords : Work Discipline, Compensation and Job Satisfaction

1. PENDAHULUAN

Kerdisiplinan adalah kersadaran dan kermauran serserorang urnturk mermaturhi sermura
aturran organisasi serrta norma-norma sosial yang berrlakur, (Merri, 2021). Disiplin berrkaitan
derngan kertaatan pada aturran ataur perraturran terrterntur. Disiplin kerrja digambarkan serbagai
sarana komurnikasi yang digurnakan olerh pimpinan urnturk mermperngarurhi pergawai agar
merrerka maur merngurbah perrilakur merrerka sersurai derngan aturran yang terlah ditertapkan.
Perntingnya pernerrapan kerdisiplinan dalam serburah organisasi sangatlah merndasar, karerna
tanpa durkurngan disiplin kerrja yang baik dari pergawai, organisasi ataur perrursahaan akan

 



kersurlitan urnturk merncapai turjuran merrerka.

Adapurn Kompernsasi merrurpakan imbalan yang diberrikan olerh perrursahaan kerpada
pergawai atas jasanya dalam merlakurkan turgas, kerwajiban, dan tanggurngjawab yang
diberbankan kerpadanya dalam rangka perncapaian turjuran perrursahaan. Kompernsasi
pernting bagi pergawai karerna bersarnya kompernsasi merncerrminkan urkurran nilai kerrja
pergawai, yaitur rerkan kerrja, kerlurarga, dan masyarakat. Sisterm kompernsasi yang mermadai,
terrurtama dalam hurburngannya derngan motivasi kerrja pergawai serharursnya dimiliki olerh
suratur perrursahaan urtaur urnit bisnis derngan kertidakpastian lingkurngan yang lerbih tinggi.

Maka dari masalah – masalah yang terlah diurraikan pernurlis mernerliti lerbih lanjurt lagi
berrkaitana derngan masalah ini yaitur masalah Disiplin kerrja dan kompernsasi terrhadap
kerpurasan kerrja, maka derngan itur merndorong pernerliti merlakurkan pernerlitian derngan lerbih
lanjurt derngan jurdurl ”Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Badan Pemeriksa Keuangan Provinsi Sumatera Selatan (BPK)”.”

2.Tijauan Pustaka

Disiplin kerrja adalah suratur alat ataur sarana bagi organisasi urnturk mermperrtahankan
erksisternsinya. Derngan disiplin yang tinggi, para pergawai akan mernaati sermura perraturran
yang ada, serhingga perlaksanaan perkerrjaan dapat sersurai derngan rerncana yang terlah
diternturkan (Hartatik, 2014).

2.1 Indikator Displin Kerja

Mernurrurt Surtrisno, (2019) indikator indikator merngernai disiplin kerrja antara lain :
1. Perraturran jam masurk, purlang, dan jam istirahat.
2. Perraturran dasar terntang berrpakaian, dan berrtingkah lakur dalam perkerrjaan.
3. Perraturran cara-cara merlakurkan perkerrjaan dan berrhurburngan derngan urnit kerrja

lain.
4. Perraturran terntang apa yang bolerh dan apa yang tidak bolerh dilakurkan olerh para

pergawai serlama dalam organisasi dan serbagainya.

2.2 Kompensasi

Kompernsasi (Hasiburan, 2016) adalah sermura perndapatan yang berrbernturk urang,
barang langsurng ataur tidak langsurng yang diterrima karyawan serbagai imbalan atas jasa
yang diberrikan kerpada perrursahaan. Kompernsasi berrbernturk urang, artinya kompernsasi
dibayar derngan serjurmlah urang kartal kerpada karyawan berrsangkurtan.

2.2.1 Indikator Kompensasi

Mernurrurt Hasiburan (2016), indikator kompernsasi dibagi mernjadi tiga, yaitur:

A. Gaji adalah balas jasa yang dibayar sercara perriodik kerpada karyawan tertap serrta
mermpurnyai jaminan yang pasti. Apabila karyawan terrserburt tidak masurk kerrja
maka karyawan akan tertap mernerrima gaji.

B. Turnjangan Contoh turnjangan adalah asurransi kerserhatan dan jiwa, liburran yang
ditanggurng perrursahaan, program pernsiurn dan turnjangan lainnya yang berrkaitan

 



dngan hurburngan karyawan.

C. Fasilitas Contoh fasilitas adalah kernikmatan ataur fasilitas serperrti mobil
perrursahaan, keranggotaan clurb, termpat parkir khursurs ataur aksers ker persawat
perrursahaan yang diperrolerh karyawan. Fasilitas dapat merwakili jurmlah
surbstansial dari kompernsasi terrurtama bagi erkserkurtif yang dibayar mahal.

2.3 Kepuasan Kerja

Kerpurasan kerrja karyawan merrurpakan motivasi moral karyawan, kerdisiplinan, dan prerstasi
kerrja karyawan dalam merndurkurng terrwurjurdnya turjuran yang ingin diraih serburah
perrursahaan (Hasiburan, 2014). Kerpurasan kerrja (job satisfaction) serbagai kondisi
siturasional yang mernyernangkan ataur tidak mernyernangkan dan bagaimana para karyawan
mermandang perkerrjaan merrerka.

2.3.1. Indikator Kepuasan Kerja

Indikator-indikator yang mernernturkan kerpurasan kerrja yaitur (Robbins, 2015);

Indikator-indikator yang mernernturkan kerpurasan kerrja yaitur (Robbins, 2015);
1) Perkerrjaan yang sercara merntal mernantang..
2) Kondisi kerrja yang merndurkurng.
3) Gaji ataur urpah yang pantas
4) Kersersuraian kerpribadian derngan perkerrjaan.

3. Metode Penelitian

3.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan data

3.1.1 Sumber data

Jernis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini dalam data Skurnderr dan Data
Primerr. Data Primerr merngacur pada informasi yang diprolerh langsurng kertika merlakurkan
wawancara dan merlakurkan opserrvasi. Data Serkurnderr di perrolerh dari dokurmerntasi
perrursaan,burkur,jurrnal ilmiah, dan werb www.bpk.co.id.

3.1.2 Teknik pengumpulan data

Perngurmpurlan data merrurpakan langkah terrstrurkturr dan berrstandar urnturk merndapatkan
informasi yang diburturhkan. Mertoder perngurmpurlan data yang diterrapkan dalam
pernerlitian ini merlipurti:

a) Obserrvasi
Adalah prosers perngurmpurlan data yang dilakurkan derngan merngamati

sercara langsurng fernomerna ataur kerjadian yang ingin diterliti tanpa merngurbah ataur

mermanipurlasi kondisi yang diamati. Mertoder ini mermurngkinkan pernerliti urnturk
merngurmpurlkan informasi terntang perrilakur, interraksi, ataur karakterristik dari objerk
ataur surbjerk yang diamati. Obserrvasi dapat dilakurkan derngan berrbagai cara,
serperrti merlaluri perngamatan langsurng di lapangan, pernggurnaan alat perrerkam,
ataur perngamatan merlaluri merdia serperrti videro ataur foto. Mertoder ini serring
digurnakan dalam pernerlitian kuralitatif maurpurn kurantitatif urnturk merndapatkan

 



data yang akurrat dan merndalam terntang suratur fernomerna.
b) Kurersionerr (angkert)

Adalah alat yang digurnakan dalam perngurmpurlan data urnturk
merndapatkan informasi dari rerspondern merlaluri serrangkaian perrtanyaan yang
disursurn sercara sistermatis. Perrtanyaan dalam kurersionerr dapat berrurpa pilihan
ganda, perrtanyaan terrburka, ataur skala pernilaian, terrganturng pada turjuran
pernerlitian dan jernis data yang ingin dikurmpurlkan. Kurersionerr biasanya diserbarkan
kerpada rerspondern merlaluri berrbagai cara, serperrti sercara langsurng, merlaluri pos,
ermail, ataur platform daring. Mertoder ini urmurm digurnakan dalam pernerlitian
kurantitatif urnturk merngurmpurlkan data terntang perndapat, perrilakur, ataur

karakterristik popurlasi yang diterliti. Derngan mernggurnakan kurersionerr, pernerliti
dapat merngurmpurlkan data dari serjurmlah rerspondern dalam waktur yang rerlatif
singkat dan mernghasilkan informasi yang dapat dianalisis sercara statistik.

c) Wawancara
Merrurpakan “suratur cara perngurmpurlan data yang digurnakan urnturk

mermperrolerh informasi langsurng dari surmberrnya” Surgiyono, (2019).

4. Hasil Dan Pembahasan

Dilakurkan pernyerbaran kursionerr di BPK surmaterra serlatan derngan perrnyataan sersurai
derngan variaberl jurdurl yaitur kerpermimpian, kompernsasi dan kinerrja pergawai derngan
masing – masing indikator yang ditertapkan.

4.1 Uji Instrumen

4.1.1 Uji Validitas

Pernggurnaan validitas adalah urnturk mernjadi panduran kerakurratan ataur kerterpatan
derngan merlihat valid tidaknya kurersionerr. Kurersionerr mernjadi valid jika perrtanyaan pada
kurersionerr dapat mermburtkikan sersuratur yang akan diurkurr olerh kurersionerr terrserburt.

Adapurn syarat dari urji validitas ;

1. Apabila r hiturng > r taberl mermernurhi syarat valid

2. Apabila r hiturng < r taberl tidak mermernurhi syarat valid

Tabel 4.1

Uji Validitas Displin Kerja

Perrtan
yaan

R-
Hiturng

R-Taberl Kert

P1 0,682 0,134 Valid

P2 0,677 0,134 Valid

P3 0,595 0,134 Valid

P4 0,655 0,134 Valid

 



P5 0,702 0,134 Valid

P6 0,696 0,134 Valid

P7 0,727 0,134 Valid

P8 0,724 0,134 Valid

Surmberr : olahan data spss 25

Tabel 4.2

Uji validitas Kompensasi

Perrta
nyaa
n

R-
Hiturng

R-Taberl Kert

P1 0,807 0,134 Valid

P2 0,890 0,134 Valid

P3 0,832 0,134 Valid

P4 0,859 0,134 Valid

P5 0,831 0,134 Valid

Surmberr : olahan data spss 25

Tabel 4.3

Uji validitas Kepuasan Kerja

Perrta
nyaa
n

R-
Hiturng

R-Taberl Kert

P1
0,767

0,134 Valid

P2
0,598

0,134 Valid

P3
0,793

0,134 Valid

P4
0,834

0,134 Valid

P5
0,625

0,134 Valid

 



P6
0,861

0,134 Valid

P7
0,808

0,134 Valid

P8
0,878

0,134 Valid

Surmberr : olahan data spss 25

Dapat disimpurlkan bahwa kerterrangan pada masing masing variaberl X1, X2 dan Y
perrtanyaan di atas berrhasil merncapai targert validitas serhingga didipatkan kersimpurlan
bahwa sermura iterm perrtanyaan layak digurnakan. Adapurn alat yang digurnakan urnturk
mernernturkan validitas pada pernerlitan ini adalah SPSS verrsi 25. Adapaurn alasan pernernturan
validitas ini adalah karerna pada sertiap perrtanyaan yang surdah mernggurnakan perngurkurran
Rtaberl yang mana derngan samperl yang dimiliki pada pernerlitian ini serbanyak 151, maka
pernernturannya adalah derngan merlihat Rtaberl(df = N-2) derngan N serbagai jurmalah samperl
dikurrang 2 maka 151-2 merndapatkan hasil serbersar 149 samperl, derngan jurmlah samperl
149 inilah perngambilan kerpurtursan pada r taberl yaitur serbersar 0,134 derngan perngurkurran
tingkat signifikansi urnturk urji satur arah 5% (0,05) yang mana jika diurkurr dari hasil pada
SPSS 25 maka r hiturng lerbih dari r taberl.

4.1.2 Uji Reliabel

U rji rerliabilitas derngan mernggurnakan urkurran dari Cornbach’s Alpha pada sertiap
variaberl. Furngsi Cronbach’s Alpha adalah urnturk mermbantur merlihat kerterpatan rerspondern
dalam merrerspon pada sermura iterm perrtanyaan, syarat sertiap burtir perrnyataan dikatan
rerliaber jika Cornbach’s Alpha >0,60.

Tabel 4.4

Uji Reliabilitas Displin Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iterms

.835 8

Surmberr : olahan data spss 25

Dilihat dari taberl 4.4 hasil pada cronbach’s alpha maka dapat dipastikan bahwa
variaberl Displin Kerjar (X1) rerliabler. Karerna cronbach’s alpha Variaberl Displin Kerjar (X1)
serbersar 0,835 > 0,60 yang mernjadi syarat rerliabler.

 



Tabel 4.5

Uji Reliabilitas Kompensasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iterms

.898 5

Surmberr : olahan data spss 25

Dilihat dari taberl 4.5 hasil pada cronbach’s alpha maka dapat dipastikan bahwa
variaberl kompernsasi (X2) rerliabler. Karerna cronbach’s alpha Variaberl Kompernsasi (X2)
serbersar 0,898 > 0,60 yang mernjadi syarat rerliabler.

Tabel 4.6

Uji Reliabilitas Kepuasa Keja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N
of Iterms

.901 8

Dilihat dari taberl 4.6s hasil pada cronbach’s alpha maka dapat dipastikan bahwa
variaberl kinerrja pergawai (Y) rerliabler. Karerna cronbach’s alpha Variaberl Kinerrja Pergawai (Y)
serbersar 0,901 > 0,60 yang mernjadi syarat rerliabler.

4.2 Teknik Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.7

Uji Regresi Linier bergenada

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

 



1 (Constant) 7.229 .215 33.616 .000

X1 .029 .000 .472 68.315 .000

X2 1.257 .010 .850 123.043 .000

a. Dependent Variable: Y

Surmberr : olahan data spss 25

Berrdasarkan pada taberl 4.7, moderl rergrersi yang dapat digurnakan adalah serbagai
berrikurt :

Y = α + βX1 + βX2 + e

Y= 7.229 + 0.29(X1)+1.257(X2)+er

Nilai konstantan adalah serbersar 7.229 yang mermwakili nilai dari Y ataur kinerrja
pergawai BPK pada saat berlurm diperngarurhi variaberl indernperndern yaitur kerpermimpinan (X1)
dan displin kerrja (X2), maka kertika variaberl displin kerrja (X1) dan Kompernsasi (X2) yang
jurga berrsifat serbagai variaberl inderperndernt tidak ada maka variberl Y ataur kerpurassan kerrja
(derperndernt) tidak mermiliki perrurbahan nilai yaitur serbersar 7.229

1. Β1 nilai koerfisiern rergrersi (X1) ialah 0.029, yang mernyampaikan bahwa variaberl
displin kerrja mermiliki perngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai
yang dapat diartikan sertiap perningkatan variaberl (X1) serbersar 1% maka
perningkatan kinerrja pergawai serbersar 0,029 (2,9%), derngan catatan bahwa
variaberl lain tidak diterliti dalam hal ini.

2. Β2 nilai koerfisiern rergrersi (X2) ialah 1.257, yang mernyampaikan bahwa
variaberl kompernsasi mermiliki perngarurh positif dan signifikan terrhadap
kinerrja pergawai yang dapat diartikan sertiap perningkatan variaberl (X2)
serbersar 1% maka perningkatan kinerrja pergawai serbersar 1.257 (1257%),
derngan catatan bahwa variaberl lain tidak diterliti dalam hal ini.

4.3 Uji Hipotesis

4.3.1 Uji Parsial (T)

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 7.229 .215 33.616 .000

 



X1 .029 .000 .472 68.315 .000

X2 1.257 .010 .850 123.043 .000

a. Dependent Variable: Y

Tabel 4.8

Uji Parsial (T)

Surmberr : olahan data spss 25

Berrdasarkan pada hasil taberl 4.8 hasil urji t (parsial) urnturk variabler displin kerrja (X1)
berrperngarurh positif dan signifikan sercara parsial terrhadap variaberl Kerpurasaan kerjar
derngan kerterrangan serbagai berrikurt t hiturng (33,616) > t taberl (1.655) ataur nilai sig 0,00 <
0,05 maka H0 ditolak Ha diterrima, derngan mernernturkan t taberlnya yaitur derngan T taberl =
(α; n -k) (α; (df= 151 -3) ) sampler 151 dikurrang derngan jurmlah variaberl yang dimana pada
pernerlitian ini mernggurnakan 3 variaberl maka didapatkan hasil samperl barur serbersar 148
yang akan dijadikan pernerrapan t taberl serbagai permbanding t hiturng derngan pernerrapan 1
arah.

Hasil urji t (parsial) urnturk variaberl Kompernsasi (X2) berrperngarurh positif dan
signifikan sercara parsial terrhadap variaberl Kerpurasaan kerrja derngan kerterrangan serbagai
berrikurt t hiturng (123,043) > t taberl (1.655) ataur nilai sig 0,00 < 0,05 maka H0 ditolak Ha
diterrima, derngan mernernturkan t taberlnya yaitur derngan T taberl = (α; n -k) (α; (df= 151 -3) )
sampler 151 dikurrang derngan jurmlah variaberl yang dimana pada pernerlitian ini
mernggurnakan 3 variaberl maka didapatkan hasil samperl barur serbersar 148 yang akan
dijadikan pernerrapan t taberl serbagai permbanding t hiturng derngan pernerrapan 1 arah.

4.3.2 Uji Simultan (F)

Tabel 4.9

Uji Simultan

ANOVAa

Model
Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2638.696 2 1319.348 10451.978 .000b

Residual 18.682 148 .126

Total 2657.377 150

 



a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Surmberr : olahan data spss 25

Berrdasarkan taberl 4.9 dapat dikertahuri bahwa nilai f hiturng urnturk Diplin kerrja (X1) dan
Kompernsasi (X2) terrhadap Kinerrja Pergawai (Y) adalah serbersar f hiturng (10451.978) > f
taberl (3,60) ataur nilai sig 0,00 < 0,05 05 maka H0 ditolak Ha diterrima, yang mana cara
mernernturkan perngambilan kerpurtursan f taberl adalah derngan F taberl DF1 = k-1 dan DF2 = N
-K.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Displin Terhadap Kepuasaan kerja

Pernerlitian ini mermbahas perngarurh kerpermimpinan dan kompernsasi terrhadap kinerrja
pergawai pada Badan permerriksa kerurangan Provinsi Surmaterra Serlatan. Adapurn akan
dijerlasakan perngarurh dari variaberlern inderperndernt yaitur displin kerrja (X1) dan kompernsasi
(X2) terrhadap variaberl derperndernt yaitur kerpurasaan kerrja (Y) yang terlah dilakurkan
perngurjiannya mernggurnakan SPSS 25.

4.4.2 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan kerja

Displin kerrja berrperngarurh kerpurasan kerrja pergawai di BPK surmaterra serlatan derngan
perngurjian SPSS 25 dimana dalam urji t didapatkan hasil serbersar (68,315) yang mana hasil
ini lerbih bersar dari t taberl (1.655) derngan perngambilan samperl T taberl = (α; n -k) serbagai
perngambilan kerpurtursan derngan pernerrapan satur arah dalam pernerlitian ini dan nilai sig
0,00 < 0,05 pada urji t ini, maka didapatkan kersimpurlan bahwa kerpermimpina berrperngarurh
positif dan siginifikan terrhadap kinerrja pergawai.

4.4.3 Pengaruh Displin Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Di BPK
Perwakilan Sumatera Selatan

Berrdasarkan urji f (simurltan) dikertahuri nilai signifikan serbersar signifikan 0,00 <
0,05, serrta nilai f hiturng serbersar 10451.978 > (3,60) f hiturng, maka sersurai derngan
pernerrapan dalam perngambilan kerpurtursan dimana dapat disimpurlkan bahwa Displin kerrja
(X1) dan Kompernsasi (X2) berrperngarurh sercara berrsama – sama kerpurassan kerrja.

Adapaurn ourtpurt dari hasil olahan yang didapatkan dari SPSS mernurnjurkkan
bahwa perngarurh dari variaberl Displin (X1) dan Kompernsasi (X2) terrhadap Kerpurasan kerrja
(Y) sercara berrsama – sama adalah serbersar 0,993 ataur 99.3% hasil ini didapatkan dari urji
koerfisiern derterrminasi yang dilihat pada point adjursterd R squrarer dan adapurn nilai serbersar
0,007 (0.7%) yang berrperngarurh pada pernerlitian ini diasurmsikan serbagai faktor lain yang
tidak ikurt diserrtakan pada pernerlitian ini, dan dapat diuraraikan bahwa variaberl Displin kerrja
(X1) dan Kompernsasi (X2) mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap Kerpurasan kerrja (Y)
yang mana perngarurhnya lerbih bersar dari faktor lain yang tidak diikurt serrtakan dalam
pernerlitian ini.

 



5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan merngernai perngarurh kerpermimpinan
dan kompernsasi terrhadap kinerrja pergawai di BPK perrwakilan surmaterra serlatan maka
didapatnya kersimpurlan serbagai berrikurt

1. Dispilin kerrja berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kerpurasan kerrja pada
BPK surmaterra serlatan yang mana nilai perngambilan kerpurtursannya adalah
bawah T hiturng (68,315) > T taberl (1.655) dan nilai signifikannya 0,00 <0,05
maka dapat dijabarkan bahwa H0 ditolak Ha diterrima.

2. Kompernsasi berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kerpurasan kerrja pada
BPK surmaterra serlatan yang mana nilai perngambilan kerpurtursannya adalah
bawah T hiturng (123,043) > T taberl (1.655) dan nilai signifikannya 0,00 <0,05
maka dapat dijabarkan bahwa H0 ditolak Ha diterrima.

3. Displin kerrja dan Kompernsasi berrperngarurh sercara berrsama – sama terrhadap
kerpurasan kerrja hal ini dapat diburktikan dari hasil perrhiturngan SPSS 25 yang
mana F taberl 10451.978 > F hiturng (3,60) dan nilai signifikan 0,00 < 0,05 dan
nilai yang didaptkan dari Perngarur Displin kerrja dan Kompernsasi terrhadap
kerpurasan kerrja sercara berrsama – sama adalah serbersar 0,993 ataur 99.3%
adapurn sisa dari 0.7% dari jurmlah 100% ini adalah faktor lain yang tidak
diperrhiturngkan ataur tidak diikurt serrtakan dalam pernerlitian ini.

5.2 Saran

Derngan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan derngan mermurlai dari latar
berlakang serrta hasil dan permbahasan pada isi pernerlitian ini, maka saran dari
pernurlis urnturk mernjadi bahan perrtimbangan kerpurtursan kerpada para pertinggi
dan permergang werwernang di Badan Permerriksa Kerurangan terhadap masurkkan
pernurlis yaitur terntang kerpermimpinan dan kompernsasi terrhadap kinerrja pergawai,
hal ini burkan sermata – mata merrasa bijak dan tahur namurn hanya serbagaai
saran, sarannya antara lain ;

1. Pimpinan pada instasni ini harurs bisa merlihatkan watak karakterr serrta
kertergasan dan kerbijakan serrta jurga bisa lerbih mermperrhatikan dalam
merningkatkan motivasi para pergawai dan bisa mermaksimalkan
komurniksi di BPK surmaterra serlatan.

2. Instannsi harurs bisa konsistern dalam mermberrikan kompernsasi dan
tertap mernajaga hak dan kerwajiban para pergawai yang berkerrja derngan
cara mermberrikan kompernsasi derngan pernurh maksimal dan
kerbijaksaan.
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